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ABSTRAK 

 

Kharisma Nisaatul Faizah. (2020) Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap 

Kemampuan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Aisyiyah Bustanul 

Athfal 1 Lamongan. 

Pembimbing: Prof. Dr. Jauharoti Alfin, M.Si 

Ratna Pangastuti, M.Pd. I 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan sosial pada anak. 

Hal ini dapat dilihat dari perilaku sosial anak yang tidak mau bekerja sama dengan 

teman sebayanya. Hal ini yang peneliti angkat untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama pada anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan metode survey. Dengan 

teknik pengumpulan data berupa kuesioner (angket). Pada penelitian ini 

menggunakan analisis statistik parametris dengan uji regeresi linear sederhana. 

Hasil penelitian berdasarkan uji product moment dapat diketahui bahwa 

nilai r hitung 0,630 dan r tabel 0,254. Jadi, hasil yang diperoleh yaitu r hitung > r 

tabel (0,630 > 0,254), maka terdapat hubungan. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis regresi linear sederhana sebesar 38,095 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. Nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 (5%), maka terdapat pengaruh interaksi 

teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama. Pengujian juga diperkuat dari 

besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) sebesar 0,630. Dari output tersebut diketahui 

nilai koefisien determinasi (KD) atau R Square sebesar 0,396, maka pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama anak sebesar 39,6%. Jadi, 

kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap kemampuan kerjasama anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan. 

Kata Kunci: Interaksi Teman Sebaya, Kerjasama, Anak Usia Dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah upaya pembinaan yang diajukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.1 Usia ini merupakan usia yang menunjukkan pembentukan perilaku 

anak.2 Pendidikan anak usia dini bertujuan menumbuhkan kemampuan anak 

sejak dini sebagai bekal untuk menyelaraskan diri dengan lingkungan.3 Hal 

tersebut kurang dipahami guru dan orang tua, pada saat ini kita dapat 

mengarahkan dan menumbuhkan kemampuan anak sebagai pondasi awal 

dalam menumbuhkan kemampuan sosialnya.4 

Anak usia dini adalah anak yang berada dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan. Anak usia dini kerap disebut anak pra sekolah, yang 

mempunyai masa peka dalam perkembangannya, dan terjadi pematangan 

fungsi fisik dan psikis yang merespon rangsangan dari lingkungannya. Masa 

ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama 

                                                           
1 Depdiknas, Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20, Tahun 2003, Jakarta: Depdiknas, 

2009, Hlm 3 
2 Sari Lisdian Andarbeni, Studi Tentang Kemampuan Interaksi Sosial Anak Kelompok A dalam 

Kegiatan Metode Proyek Di TK PLUS AL-FALAH Puging Mojokerto, Jurnal BK Unesa. Volume 

04 Nomor 01 Tahun 2013, Hlm 286 
3 Siti Muamanah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia 4-5 Tahun Di Desa Bandar Abung Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung 

Utara, Lampung: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, 

Hlm 2 
4 Dian Tri Utami, Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 

Tahun, GENERASI EMAS Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Volume 1 NO. 1, 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau 

(UIR), 2018, Hlm 39 
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dalam mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, 

bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, konsep diri dan kemandirian.5 

Pengembangan potensi dan kemampuan anak harus diperhatikan 

untuk membentuk kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Perkembangan sosial mencerminkan perbedaan individu 

dalam perilaku, tetapi bukan interaksi antara individu dan kelompok sosial 

dimana interaksi sosial berlangsung. Penerimaan sosial diperkuat oleh 

perilaku yang berlaku dalam kelompok dan dihambat jika sebagian besar 

anggota tidak terlibat.6 Tindakan prososial melibatkan tindakan melawan 

diri sendiri, sedangkan tindakan antisosial melibatkan tindakan atas 

keinginan sendiri. Maka anak dapat melakukan tindakan perlawanan 

terhadap keinginan yang sudah ada.7  

Pertumbuhan social yaitu proses anak-anak melatih diri untuk 

menumbuhkan pertemanan. Pertumbuhan social dipengaruhi dari 

lingkungan keluarga, pendidikan anak, teman bermain, tetangga, dan media. 

Anak memainkan suatu peranan dalam sosialisasi mereka.8 Dalam 

perkembangan sosial terjadi proses interaksi antara anak dengan lingkungan 

sosialnya yang nantinya akan terjadi hubungan saling mempengaruhi dan 

dipengaruhi satu sama lain. Keadaan lingkungan yang baik, akan 

memperlancar proses perkembangan sosial dan sebaliknya.9 

Dalam agama islam berinteraksi ataupun komunikasi merupakan 

persoalan yang sangat esensial bagi manusia dalam menjalankan tugas 

sebagai wakil Allah dalam menegakkan agama demi tercapainya 

kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Bahkan orang yang 

                                                           
5 Mulyasa, Manajemen Paud, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012, Hlm 16 
6 Lei Chang, The Role Of Classroom Norms In Contextualizing The Relations Of Children’s Social 

Behaviors To Peer Acceptance, Developmental Psychology Vol. 40, No. 5, The Chinese 

University Of Hong Kong, 2004, Hlm 691 
7 Marie-Louise Mares & Emory Woodard, Positive Effects Of Television On Children’s Social 

Interactions: A Meta-Analysis, Media Psychology, 7, Lawrence Erlbaum Associates, Inc. 

University Of Wisconsin–Madison & Villanova University, 2005, Hlm 302 
8 Lara Fridani, Dkk, Evaluasi Perkembangan Anak Usia Dini, Banten: Universitas Terbuka, 2014, 

Hlm 5.9 
9 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD, Yogyakarta: Bintang Pusaka Abadi, 2010, Hlm 109 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

3 

 

tidak mau melakukkan aktifitas tersebut dikecam oleh Allah, akan 

mengalami kehinaan dalam kehidupannya, sebagai firman-Nya dalam Q.S. 

Ali-Imran/3: 112. 

 

ا الََِّّ بِحَبْلٍ م ِ  لَّةُ ايَْنَ مَا ثقُِفوُْْٓ نَ النَّ ضُرِبتَْ عَليَْهِمُ الذ ِ ِ وَحَبْلٍ مِ  ءُُوْ بِغََ نَ اللّٰه ِ اسِِ وَبَا  نَ اللّٰه ضَبٍ م ِ

ِ وَيقَْتلُوُْنَ الَّْنَْبِ  وَضُرِبتَْ عَليَْهِمُ الْمَسْكَنَةُ ۗ ذٰلِكَ بِانََّهُمْ كَانوُْا يَكْ  ٍۗ ذٰلِكَ فرُُوْنَ بِاٰيٰتِ اللّٰه ءَُ بغَِيَْرِ حَق  يَا 

كَانوُْا يَعْتدَوُْنَ  ١٢١ -بمَِا عَصَوْا وَّ  

 

Terjemah: 

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 

kecuali jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali 

(perjanjian) dengan manusia. Mereka mendapat murka dari Allah 

dan (selalu) diliputi kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka 

mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi, tanpa hak 

(alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan 

melampaui batas.” 

Interaksi merupakan salah satu bentuk dari kasih sayang kepada 

sesama makhluk. Didalam Islam dapat dilihat dari salah satu ayat Al-Qur’an 

yang terdapat pada Q.S. Al-Maidah/5: 2. 

 

َ ۗاِنَّ وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْبِر ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََّ تعََاوَنوُْا عَلَى ا ثمِْ وَالْعدُوَْانِ وَۖاتَّقوُا اللّٰه َ شَدِيْدُ لَِّْ  اللّٰه

٢ –الْعِقَابِ   

 

Terjemah: 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

sangat berat siksaan-Nya.” 

Dari ayat di atas memperlihatkan bahwa islam juga menganjurkan 

untuk saling tolong menolong dan berinteraksi sosial dengan yang lainnya, 
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populasi nilai sosial yang sangat baik tanpa membeda-bedakan ras, agama 

atau aspek tertentu. 

Konteks sosial, termasuk kultur budaya memengaruhi cara berpikir, 

bersikap dan berperilaku seseorang. Perilaku seseorang dengan lingkungan 

sekitarnya saling terkait.10 Perilaku sosial adalah kegiatan berkaitan dengan 

pihak lain yang memerlukan sosialisasi, belajar memainkan peran sosial dan 

mengembangkan sikap sosial yang layak. Secara spesifik, Hurlock 

mengklasifikasikan pola perilaku sosial pada anak usia dini ke dalam pola-

pola perilaku sebagai berikut: (1) meniru, (2) persaingan, (3) kerjasama, (4) 

empati, (5) dukungan sosial, (6) membagi, (7) perilaku akrab.11  

Pencapaian perkembangan kemampuan kerjasama anak usia 5-6 

tahun dalam Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah perilaku cooperative, pada indikator 

kerjasama. Mengetahui hal itu semestinya anak usia 5-6 tahun dapat bekerja 

sama.12 

Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan peneliti melihat 

bahwa dalam kegiatan pembelajaran ataupun saat istirahat ada beberapa 

anak kondisi perkembangan sosial belum berkembang. Perilaku sosial anak 

yang belum berkembang adalah pada aspek kerjasama, seperti dalam 

mengembangkan hubungan positif dengan temannya, membiasakan sikap 

berbagi dan memikul tanggungjawab, dan membiasakan menghargai 

kemampuan orang lain.13 

Pentingnya interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama 

anak yaitu dapat menjadikan anak lebih mandiri, dapat mengambil 

keputusan sendiri, menerima dan menolak pandangan yang sesuai dengan 

dirinya sendiri, mengamati pola perilaku kelompoknya, mempunyai sikap 

tanggungjawab untuk diri sendiri dan orang sekitanya, mempunyai 

                                                           
10 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Hikayat Publishing, 

2005, Hlm 108-110 
11 Hurlock, E.B, Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga, 1997, Hlm 262 
12 Permendiknas, Standar Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 58, 2009, Hlm 11 
13 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Salemba Humanika, 2014, Hlm 227-229 
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solidaritas dalam membantu temannya, mempunyai sikap kerjasama dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan jujur apa adanya 

kepada teman dalam kelompok.  

Berdasarkan latar belakang di atas serta melihat permasalahan yang 

ada maka penulis ingin mengangkat masalah-masalah tersebut ke dalam 

penelitian dengan judul “Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap 

Kemampuan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

1 Lamongan”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan? 

 

D. Manfaat atau Signifikansi Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian, terdapat beberapa manfaat yang dapat 

ditinjau dari: 

1. Manfaat Teori 

Menambah sumbangan pemikiran serta dapat dijadikan bahan kajian 

khususnya dalam pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

kerjasama anak. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru bisa menambah wawasan demi mengembangkan interaksi 

antara teman sebaya yang mengalami masalah dalam kemampuan 

kerjasama. 

b. Bagi anak dapat meningkatkan kemampuan kerjasama dalam 

interaksi antara teman sebaya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah wawasan dan referensi 

untuk mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya terhadap 

kemampuan kerjasama anak. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama karena sudah ada 

peneliti terdahulu yang meneliti. Perbedaan mengkerucut kerjasama 

persamaan perilaku sosial, dari penelitian terdahulu:  

1. Penelitian tersebut dilakukan oleh Dian Tri Utami dengan judul 

Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial Anak 

Usia 5-6 Tahun Di TK Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian teman sebaya mendapat rata-rata 

sebesar 74,42%, perilaku sosial mendapat rata-rata 77,55%. Pengaruh 

lingkungan teman sebaya (variabel X) terhadap perilaku sosial (variabel 

Y) 0,57=57%. Nilai 57% termasuk ke dalam kategori cukup. Karena 

nilai χ²hitung ≥ χ²tabel. Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

interaksi teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku sosial anak usia 5-

6 tahun di TK Humairoh. 

2. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

melalui beberapa tindakan siklus yaitu pra siklus, siklus I dan siklus II 

diperoleh hasil analisis yang dari awal penelitian ada 1 (12,5%) anak 

dengan kategori baik, kemudian peneliti memberikan siklus I kepada 

anak untuk meningkatkan kemampuan kerjasama. Siklus I mengalami 

peningkatan mencapai 37,5% (3 anak) dari 8 anak dengan kategori baik, 

karena belum berhasil maka diberikanlah siklus II. Siklus II ini 
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memberikan kenaikan sebesar 87,5% (7 anak) dengan kategori baik dan 

dapat dikatakan penelitian ini berhasil sehingga tidak perlu melanjutkan 

siklus III. Dapat disimpulkam bahwa permainan pipa bocor terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan kerjasama pada anak kelompok B RA 

Darus Sa’adah Kudus Tahun Ajaran 2016/2017. 

3. Dari hasil penelitian studi tentang kemampuan interaksi sosial anak 

kelompok A dalam kegiatan metode proyek di Tk Plus Al-Falah 

Pungging Mojokerto, yaitu uji kredibilitas data menggunakan teknik 

trianggulasi data trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perolehan skor diatas 50% yang artinya 

kemampuan interaksi sosial anak kelompok A di TK Plus Al-Falah bisa 

dikategorikan baik. Dimana dilihat dari tiga aspek yaitu kontak sosial, 

komunikasi dan kerjasama, semua aspek tersebut memiliki presentase 

yang baikdiatas rata-rata. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan interaksi sosial anak sudah memiliki perkembangan yang 

baik 

4. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas melalui dua siklus pada 

kelompok usia 5-6 tahun di Tk Kristen Maranatha Pontianak Utara, hasil 

pembelajaran pada siklus I pertemuan ke 1 sebanyak 5 anak atau 23,80% 

dengan kategori (BSH), pertemuan ke 2 sebanyak 11 anak atau 52,38% 

dengan kategori (BSH). Siklus ke II pertemuan ke 1 sebanyak 15 anak 

atau 71,43% dengan kategori (BSH), dan pertemuan ke 2 sebanyak 18 

anak atau 85,72% dan 1 anak atau 4, 76% dengan kategori (BSB) sudah 

mencapai target keberhasilan yang diharapkan.  bahwa meningkatkan 

kerja sama dalam bermain dapat dilakukan dengan cara metode kerja 

kelompok. 

5. Penelitian tentang kemampuan kerja sama anak pada Kelompok B Tk 

Pkk 74 Serut Sendangsari Pajangan Bantul menunjukkan bahwa 

kemampuan kerjasama meningkat setelah adanya tindakan melalui 

kegiatanoutbond. Dari data kegiatan Pratindakan menunjukkan 

persentase kemampuan kerjasama secara keseluruhan adalah 40,21%. 
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Pada siklus I persentase kemampuan kerjasama meningkat menjadi 

58,69%. Pada Siklus II kemampuan kerjasama kembali mengalami 

peningkatan menjadi 93,47%.  

6. Dari hasil penelitian pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di Desa Bandar 

Abung Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara, 

menunjukkan nilai pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial 

emosional anak sebesar 120.037 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000, sehingga dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 (5 %), nilai 

Sig. (2-tailed) ini lebih kecil dari 0,05 (5%). Artinya terdapat pengaruh 

variable pola asuh orang tua (X) terhadap perkembangan sosial 

emosional anak (Y). Kemudian, nilai koefisien determinasinya (R 

Square) juga diketahui sebesar 0,833. Ini artinya semakin membuktikan 

bahwa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan 

sosial emosional anak sebesar 833 % dan hanya sebesar 0,17 % 

dipengaruhi faktor-faktor lain. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Interaksi Teman Sebaya 

a. Pengertian interaksi teman sebaya 

Interaksi teman sebaya adalah hubungan sosial yang terjadi di 

antara anak. Lingkungan social memiliki kontribusi penting dalam 

perkembangan anak adalah teman sebaya yang saling 

mempengaruhi.14 Selama berinteraksi mereka memperlihatkan 

tanda saling berbagi, persaingan, pertengkaran, simpati, saling 

membantu.  

Interaksi dengan teman sebaya akan mampu menciptakan 

kehidupan sosial yang baik untuk perkembangan anak karena dalam 

kehidupan teman sebaya didalamnya terjadi proses sosial dimana 

terjadi proses saling mempengaruhi dan dipengaruhi diantara 

mereka. Hal ini menyebabkan anak menjadi lebih pandai, kreatif, 

bisa belajar bekerja sama, belajar tenggangrasa serta yang terpenting 

belajar mengembangkan kemampuan sosial yang dimilikinya. 15 

Menurut Soerjono Soekanto, manusia sejak lahir sudah mempunyai 

dua hasrat atau keinginan pokok, yaitu memiliki satu kesatuan 

dengan alam dan lingkungan sekitarnya. 16 

Interaksi adalah suatu hubungan antara individu atau lebih 

saling memengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan 

individu satu dengan yang lainnya. Teman sebaya menurut 

Gerungan adalah hubungan dua atau lebih individu saling 

                                                           
14 Widia Sartika, Dkk, Masalah-Masalah Interaksi Sosial Siswa Dengan Teman Sebaya Di Sekolah, 

Padang: Jurnal Ilmiah Konseling, Volume 2 No 1, Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2013, Hlm 141  
15 Nuning Farida, Dkk, Analisis Manfaat Interaksi Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial Anak 

Usia Dini Di Ra Muslimat Nu 007 Gandu 1 Mlarak Kabupaten Ponorogo Provinsi Jawa Timur, 

Universitas Doktor Nugroho Magetan, 2018, Hlm 87 
16 Soejono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada 2007, Hlm 100 
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memengaruhi. Hubungan ini terjadi antara anak dengan anak 

lainnya yang memiliki usia sebaya.17 Menurut Santrock “Teman 

sebaya (peers) ialah anak-anak yang tingkat usia dan 

kematangannya kurang lebih sama.”18 Teman sebaya sebagai sebuah 

kelompok sosial yang didefinisikan bagaikan semua orang yang 

memiliki kesamaan sosial atau yang memiliki kesamaan identitas, 

semacam kesamaan tingkatan usia.19 Teman sebaya yang kompeten 

secara sosial cenderung bermain satu sama lain selama waktu yang 

tidak ditentukan dan sering mengabaikan atau menolak teman yang 

tidak memiliki keterampilan sosial. Pola perilaku ini muncul 

terutama karena anak-anak yang tidak memiliki keterampilan sosial 

dituntut untuk mempunyai keterampilan sosial seperti teman-teman 

lainnya.20 

Selama berinteraksi mereka memperlihatkan tanda saling 

berbagi, persaingan, pertengkaran, simpati, saling membantu. Dari 

hal tersebut memperlihatkan bahwa terdapat perilaku sosial yang 

baik dan tidak baik.21 Perkembangan social yang baik dari seorang 

anak perlu dimulai dari dalam rumah. Saat disekolah anak dapat 

membentuk dan mempertahankan hubungan positif dengan teman-

temannya. Anak dapat memenuhi harapan-harapan bagaimana anak 

berperilaku dari lingkungannya, baik dari teman-teman atau 

gurunya. Anak dapat menunjukkan perasaan senang, sopan dan mau 

mendengarkan apa yang dikatakan oleh gurunya. Anak dapat 

                                                           
17 Gerungan, Psikologi Sosial, Jakarta: Eresco, 1986, Hlm 57 
18 Sri Rahayu Ningsih, Dkk, Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Asosial Pada 

Anak Di Tk Negeri Pembina Pontianak, Pontianak: Program Studi PG-PAUD FKIP Untan 

Pontianak, 2018, Hlm 2 
19 Desmita, Psikologi Perkembangan, Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2015, Hlm 145-146 
20 Diane M. Sainato, Howard Goldstein, Phiilip S. Strain, Effects Of Self-Evaluation On Preschool 

Children's Use Of Social Interaction Strategies With Their Classmates With Autism, Journal Of 

Applied Behavior Analysis, Number 1. The Ohio State University, University Of Pitrsburgh, 

Allegheny-Singer Research Institute, 1992, Hlm 127  
21 Dian Tri Utami, Dkk, Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia 

5-6 Tahun Di TK Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampa, Riau: 

Kampus Bina Widya KM 12,5 Simpang Baru Pekanbaru, 2013, Hlm 3-4 
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diterima dalam pertemanan, anak tidak lagi menyendiri, membantu 

teman dan bekerja sama.22 Anak merasa termotivasi untuk 

memelihara hubungan-hubungan sosial dengan baik.23 

Santrock juga menyebutkan bahwa teman sebaya yaitu orang 

dengan tingkat usia dan kedewasaannya sama.24 Penulis 

menyimpulkan bahwa interaksi teman sebaya adalah hubungan satu 

anak dengan anak lain dengan tingkat usia yang sama serta saling 

memengaruhi antara satu dengan yang lain. 

Menurut Tohirin, teman sebaya yang terjadi di kalangan anak 

ialah perkembangan sosial dan moral, perkembangan mental yang 

berhubungan dengan perubahan cara anak berkomunikasi dengan 

orang lain baik secara individu atau kelompok.25 Dengan demikian 

teman sebaya dapat memengaruhi tingkah laku seseorang dalam 

belajar. Dalam proses berinteraksi, maka terjadilah hubungan timbal 

balik yang saling memengaruhi dan akan muncul rasa membantu, 

terutama dalam belajar. Untuk hubungan yang baik diperlukan 

beberapa syarat: 

1. Setiap anggota kelompok yang bergaul itu harus sadar bahwa 

ia sadalah bagian dari kelompok. 

2. Ada faktor bersama, sehingga hubungan antara mereka 

dipererat. Faktor tersebut dapat mencakup perasaan, nasib, 

kepentingan, tujuan yang sama dan lain-lain. 

3. Berstuktur, berkaidah dan mempunyai pola perilaku. 

4. Bersistem dan berproses. 

 

 

 

                                                           
22 Julia Maria, Perkembangan Sosial Emosional Anak Gifted, Jakarta: Prenadamedia Group, 2019, 

Hlm 3 
23 Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial, Depok: Pt. Raja Grafindo Persada, 2012, Hlm 120-

121 
24 John W Santrock, Loc Cit, Hlm 205 
25 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pai, Jakarta: Sarana Mandiri Offset, 2003, Hlm 37 
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b. Faktor-faktor yang memengaruhi interaksi teman sebaya 

Menurut Hasman terdapat beberapa faktor seorang anak dalam 

berinteraksi dengan teman sebayanya, yaitu: 26 

1. Faktor anak diterima oleh teman sebayanya: 

a. Penampilan dan perilaku yang baik dan aktif di aktivitas 

kelompok. 

b. Keterampilan berfikir memiliki ide-ide yang positif. 

c. Bersikap sopan, peduli dan tidak egosentris. 

d. Bertanggungjawab, menaati peraturan dan bisa 

menyesuaikan diri. 

2. Faktor anak ditolak oleh teman sebayanya: 

a. Penampilan dan perilaku yang menentang, pemalu dan 

senang menyendiri. 

b. Keterampilan berfikir yang lambat. 

c. Sikap dan sifat yang egosentris. 

d. Tidak mampu menyesuaikan diri dalam pergaulan di 

sekitarnya. 

Penerimaan dan penolakan teman sebaya memiliki pengaruh 

pada anak dan menganggap dirinya bangga kalua diterima teman 

sebanyanya. Dan begitupun sebaliknya anak akan kecewa saat 

ditolak oleh teman sebayanya.  

 

c. Fungsi interaksi teman sebaya 

Fungsi interaksi teman sebaya yaitu anak dapat melihat atau 

memilah perilaku mana yang baik dan jelek yang dilakukan teman 

sebayanya. Hurlock menyatakan bahwa dari interaksi teman sebaya 

anak menjadi mandiri, dapat mengambil keputusan sendiri, 

menerima dan menolak pandangan yang sesuai dengan dirinya 

sendiri, dan mengamati pola perilaku kelompoknya.27  

                                                           
26 Hasman, Pendidikan Keluarga, Bandung: Alfabeta, 2006, Hlm 23 
27 Hurlock, Elizabeth, Perkembangan Anak, Jakarta: Erlangga, 1990, Hlm 28 
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Anak bergabung dalam kelompok karena beranggapan akan 

menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhan atas kebersamaan. 

Jika anak mempunyai hubungan yang akrab dengan teman kelas, 

maka anak akan terlibat proses pembelajaran yang cooperative dan 

peer tutoring (bimbingan belajar dari teman). 

Tutoring teman kerap menunjang prestasi anak. Tutoring 

teman membuat lebih mudah dipahami karena anak tidak enggan 

atau malu bertanya pada teman sebayanya. Anak akan lebih mudah 

memahami dan menemukan konsep dalam memecahkan masalah 

dengan teman sebayanya.28 Saat anak berada dalam suatu kelompok 

maka mereka akan mendapatkan sumber informasi dan strategi 

belajar yang efektif.  

Wentzel, Barry & Caldwell mengungkapkan bahwa anak 

yang tidak mempunyai teman dan memiliki sedikit perilaku 

prososial (kerjasama, berbagi, menolong), anak memperoleh nilai 

yang lebih rendah dan lebih stress emosional (depresi) dari 

temannya yang memiliki satu teman atau lebih.29 Dengan demikian 

bahwa anak yang mempunyai teman sebaya akan berfikir secara 

mandiri dan memperoleh nilai yang cukup baik, karena teman 

sebaya merupakan sumber informasi yang penting dalam suatu 

kelompok belajar.  

 

d. Latar belakang timbulnya kelompok teman sebaya 

Individu hidup dalam tiga lingkungan, yaitu keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Sedangkan menurut Rahmat anak tumbuh 

berinteraksi dalam dua dunia sosial, sebagai berikut: 30 

1. Dunia orang dewasa, misalnya orang tua, guru dan tetangga. 

                                                           
28 John W Santrock, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2008, Hlm 395 
29 John W. Santrock, Op. Cit. Hlm 221 
30 Rahmat, Sikap Manusia Teori Dan Pengukurannya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, Hlm 67 
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2. Dunia peer groupnya (sebayanya), misalnya kelompok 

permainan dan kelompok teman sebaya. 

Di dalam dunia sosial tersebut juga terdapat perbedaan, 

diantara lain:  

1. Perbedaan dasar 

Pada dunia orang dewasa, anak berada di status dunia 

dibawah dunia orang dewasa. Pada dunia sebayanya, anak 

mempunyai status sama. 

2. Perbedaan berpengaruh 

Kelompok teman sebaya sangat berpengaruh dan semakin 

penting fungsiya dibandingkan dengan pengaruh keluarga. 

Dari penjelasan di atas, latar belakang adanya kelompok 

teman sebaya, yaitu: 

1. Adanya perkembangan proses sosialisasi 

Anak memperoleh pembelajaran sosial saat anak mulai 

menyiapkan diri menjadi orang yang lebih dewasa. Maka dari 

itu anak akan mencari kelompok teman sebaya yang sesuai 

dengan keinginannya. 

2. Kebutuhan untuk menerima penghargaan 

Secara psikologis, anak membutuhkan pengakuan atas 

pencapaiannya. Anak bergabung dengan kelompok mempunyai 

kebutuhan yang sama yaitu anak ingin dihargai, dengan itu anak 

merasa sama dengan teman sebayanya.  

3. Perlu perhatian orang lain 

Anak perlu perhatian dari orang lain terutama yang merasa 

senasib dengan dirinya. Hal ini dapat ditemui dalam kelompok 

sebayanya karena anak merasa sama dengan yang lainnya. 

4. Ingin menemukan dunianya 

Dalam dunia kelompok teman sebaya anak dapat 

menemukan dunianya yang berbeda dengan dunia orang 
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dewasa. Anak mempunyai persamaan pembicaraan disegala 

bidang. Misalnya pembicaraan tentang hobi dan hal lainnya. 

 

e. Jenis interaksi teman sebaya 

Anak cenderung melepaskan diri dari ketergantungan 

terhadap keluarga, membuat anak mulai memasuki lingkungan 

sosial masyarakat. Anak mempunyai wewenang untuk memilih 

lingkungan yang sesuai dengan keinginan dan karakteristik yang 

sama. Hurlock menyebutkan bahwa terdapat beberapa jenis dan 

karakteristik kelompok teman sebaya, diantara lain: 31 

1. Teman dekat 

Anak dapat terpuaskan akan keberadaan teman di 

lingkungannya. Mereka juga hanya dapat mengamati dan 

mendengarkan tetapi tidak berinteraksi. 

2. Teman bermain 

Anak bisa melakukan aktivitas yang menyenangkan bersama. 

Mereka bisa berasal dari berbagai usia dan jenis kelamin serta 

minta atau kesukaan yang sama.  

3. Sahabat 

Tidak hanya sebagai teman bermain tapi juga dlam 

komunikasi untuk bertukar ide, nasihat dan kritik.  

Menurut Dagun, interaksi dengan teman sebaya memiliki 

empat unsur positif, diantaranya: 32 

1. Memberi perhatian dan sependapat. 

2. Saling menerima diri sendiri dan orang lain. 

3. Memupuk rasa saling percaya. 

4. Memberikan sesuatu kepada yang lain. 

Monks menyatakan bahwa interaksi teman sebaya adalah 

awal dari sebuah hubungan persahabatan. Dalam hubungan 

                                                           
31 Hurlock, Op. Cit, Hlm 289 
32 Save. M Dagun, Psikologi Keluarga, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, Hlm 54 
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persahabatan.33 Indikator interaksi teman sebaya adalah sebagai 

berikut: 

a. Saling memberikan pengertian 

1) Tidak membeda-bedakan teman sebaya 

2) Saling mengingatkan untuk rajin belajar 

b. Saling membantu 

1) Saling menolong dalam melaksanakan berbagai aktivitas 

2) Saling membantu teman saat menghadapi permasalahan 

dalam belajar 

c. Saling percaya 

1) Saling memberikan pendapat dalam proses belajar 

2) Percaya akan kemampuan yang dimiliki teman sebayanya 

d. Saling menerima 

1) Saling menerima pendapat teman 

2) Menunjukkan rasa simpati saat teman ada masalah dalam 

proses belajar 

e. Saling menghargai 

1) Tidak menyalahkan pendapat teman 

2) Menghargai pendapat teman yang berbeda dengan kita. 

 

2. Kemampuan Kerjasama 

a. Pengertian kemampuan kerjasama 

Menurut Robbin kemampuan adalah kesanggupan dari lahir 

atau hasil dari latihan dalam melakukan suatu pekerjaan. Seperti 

kemampuan fisik (stamina dan karakteristik tubuh) dan kemampuan 

intelektual (aktivitas mental).34 Zul menyebutkan kemampuan 

berasal dari kata mampu yang mempunyai arti dapat atau bisa.35 

                                                           
33 Fj Monks, Psikologi Perkembangan, Yogyakarta: Gajah Mada, 2006, Hlm 187 
34 Robbins, Keterampilan Dasar, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000, Hlm 67 
35 EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Edisi Revisi Cetakan Ke 

3, Semarang: Difa Publishers, 2008, Hlm 134 
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Donald menyebutkan bahwa kemampuan yaitu perubahan 

dalam diri seseorang yang ditandai munculnya pikiran dan 

tanggapan ke tujuan mereka.36 Menurut Hamalik ada dua jenis:37 

1. Kemampuan intrinsik yaitu mencakup situasi belajar dan 

memenui kebutuhan dan tujuannya.  

2. Kemampuan ekstrinsik yaitu yang ada dalam diri anak dan 

berguna umtuk pembelajaran yang fungsional. 

Poerwadarminta berpendapat bahwa mampu berarti bisa dan 

sanggup, sementara kemampuan mempunyai arti kesanggupan, 

kecakapan dan kekuatan. Selain itu Nurhasnah berpendapat jika 

mampu mempunyai arti bisa dan sanggup, sedangkan kemampuan 

berarti kesanggupan dan kecakapan.38 

Dari hal tersebut Tuminto mengatakan kemampuan adalah 

kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. Seorang yang tanpa ragu 

dalam melakukan pekerjaan dan tidak ada kesulitan dalam 

melakukan pekerjaan tersebut.39 

Uno berpendapat hakikat kemampuan belajar ialah dorongan 

internal dan eksternal pada anak yang sedang belajar dalam hal 

perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator yang 

mendukung. Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan yang perlu dimiliki anak dalam pembelajaran suatu mata 

pelajaran pada jenjang tertentu.40  

Kerjasama yaitu melakukan suatu kegiatan atau usaha yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama 

                                                           
36 A. M Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Rajawali, 2009, Hlm 73-

74 
37 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, Hlm 162 
38 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: PN Balai Pustaka, 2007, Hlm 742 
39 Didik Tumianta, Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia Untuk SD dan SMP, Jakarta: Bina 

Sarana Pustaka, 2007, Hlm 423 
40 Uno Hamzah B, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif dan 

Efektif, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, Hlm 23 
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(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Dalam pendidikan anak usia dini 

kerjasama dapat diartikan upaya untuk mengerjakan tugas yang telah 

diberikan guru yang akan dikerjakan antara anak dengan anak.41 

Menurut Yudha M. Saputra menyatakan bahwa kerjasama 

(cooperative) adalah situasi orang dengan orang lain untuk 

mengurus kepentingan dan tujuan bersama.42 Sedangkan menurut 

Kusnadi kerjasama adalah dua orang atau lebih dalam melakukan 

aktivitas secara terpadu dan mempunyai suatu tujuan tertentu.43 Dari 

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kerjasama adalah kegiatan 

dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang sama.  

Hurlock mengatakan kerjasama merupakan tindakan untuk 

mengerjakan suatu tugas dengan orang lain.44 W.J.S 

Poerwadarminta menjelaskan kerjasama sebagai tindakan yang 

dilakukan bersama-sama.45 Sedangkan Reni Akbar Hawadi 

menjelaskan kerjasama adalah kegiatan pemisah tugas kecil yang 

membuat tugas akan menjadi lebih ringan dan cepat selesai.46 

Kerjasama memberi kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosial-emosional dan tanggungjawab 

terhadap lingkungan sosialnya.47 

Dari definisi diatas disimpulkan bahwa kemampuan 

kerjasama adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan yang dimiliki 

                                                           
41 Irvanda Meva Distiara, Upaya Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Melalui Kegiatan 

Outbound Pada Anak Kelompok B Di TK PKK 74 Serut Sendangsari Pajangan Bantul, 

Yogyakarta: PRODI PG-PAUD FKIP UNY, 2015, Hlm 2 
42 Yudha M. Saputra, Dkk, Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Ketrampilan Anak, 

Jakarta: Depdiknas, 2005, Hlm 39 
43 Ika Budi Maryatun, Pemanfaatan Kegiatan Outbound Untuk Melatih Kerjasama (Sebagai Moral 

Behavior) Anak Taman Kanak Kanak. Http://Staff.Uny.Ac.Id/Sites/Default/Files/Outbound%20 

%20moral%20behavior.Pdf (Diakses Tanggal 03 April 2014), Hlm 6. 
44 Hurlock, E.B, Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga, 1987, Hlm 268 
45 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indosesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, Hlm 492. 
46 Reni Akbar-Hawadi, Ike Anggraini Setyowati, & Khairunnisa, Bekerjasama, Jakarta: Pt Raja 

Grafindo Persada, 2006, Hlm 2 
47 Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur Dan Model Penerapan, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, Hlm 246 
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anak untuk bekerja secara bersama. Setiap anak bertanggung jawab 

pada tugas yang telah dibagi dalam suatu kelompok.  

Perkembangan anak dalam bidang sosial dimulai dari 

bersikap egosentris hingga dapat kerjasama dengan kelompok. 

Pencapaian perkembangan kemampuan kerjasama anak usia 5-6 

tahun dalam Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah perilaku cooperative, pada 

indikator kerjasama. Mengetahui hal itu semestinya anak usia 5-6 

tahun dapat bekerja sama. 

Kerjasama adalah bawaan manusia sebagai makhluk sosial. 

Adapun aspek kerjasama yaitu: 48 

1. Interaksi dengan teman sebaya. 

2. Menghargai pendapat atau kemampuan orang lain. 

3. Menyadari bahwa kerjasama atau tolong menolong itu sangat 

penting dan menyenangkan. 

4. Mengembangkan rasa empati pada diri anak.  

Menurut Johnson, dkk pembelajaran kerjasama terdiri dari 

lima elemen dasar, saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

individual, interaksi pribadi, keahlian bekerja sama, dan proses 

kelompok.49 

 

b. Syarat-syarat kerjasama 

Kerjasama agar terpenuhi oleh pihak-pihak yang melakukannya. 

Maka syaratnya adalah: 50 

1. Kepentingan yang sama 

Kerjasama akan terbentuk apabila memiliki kepentingan dan 

tujuan yang sama. Kepentingan yang sama dalam penelitian ini 

                                                           
48 Tim Pusdi Paud Lemlit UNY, Panduan Pembelajaran Untuk Menstimulasi Keterampilan Sosial 

Anak Bagi Pendidik Tk, Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009, Hlm 34 
49 Yudha M. Saputra, Dkk, Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Ketrampilan Anak, 

Jakarta: Depdiknas, 2005, Hlm 50 
50 Ibid Hlm 40 
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adalah anak sama-sama memiliki suatu kepentingan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru maka dalam 

proses ini akan terjadi suatu kerjasama. 

2. Keadilan  

Setiap orang harus memperoleh imbalan yang sesuai dengan 

kontribusinya. Dalam penelitian ini keadilan dapat di artikan 

seorang anak yang telah melakukan suatu tugas harus 

memperoleh nilai yang sesuai dengan apa yang dia kerjakan. 

3. Saling pengertian 

Kerjasama harus dilandasi dengan keinginan untuk mengerti dan 

memahami kepentingan orang orang yang terlibat. Saling 

pengertian dalam penelitian ini adalah untuk mencapai 

kerjasama seorang anak harus memiliki rasa untuk menghargai 

pendapat teman dan menerima pendapat teman agar kerjasama 

dapat terjalin dengan baik. 

4. Tujuan yang sama 

Kerjasama akan terbentuk apabila orang memiliki tujuan yang 

sama. Tujuan yang sama yang ada dalam penelitian ini adalah 

anak memiliki tujuan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

5. Saling membantu 

Kerjasama akan lebih mudah terjadi apabila di dalam anggota 

saling membantu. Saling membantu yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah anak saling membantu dalam mengerjakan 

tugas, membantu jika teman mengalami kesulitan. 

6. Saling melayani 

Kesanggupan dalam melayani akan mempercepatterjadinya 

proses kerjasama. Dalam hal ini dapat diartikan jika anak saling 

melayani apa yang dibutuhkan oleh temannya. 
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7. Tanggungjawab 

Rasa tanggungjawab akan mempengaruhi suatu tujuan yang 

akan dicapai, dalam hal ini tanggungjawab dalam menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan. 

8. Penghargaan 

Penghargaan diberikan ketika anak telah menyelesaikan tugas 

yang diberikan dan mendapat hasil yang maksimal. Dengan 

penghargaan ini anak akan merasa bahagia meskipun hanya 

berupa kata-kata atau pujian. 

9. Kompromi 

Anak dapat berkompromi dalam berpendapat, misalnya 

menanggapi pendapat teman dan menyampaikan pendapatnya 

sendiri ke teman atau guru.  

 

c. Tahap-tahap kerjasama  

Tahap-tahap kerjasama sebagai berikut: 51 

1. Bekerja sendiri 

Pengenalan terhadap dirinya sendiri, karena pemahaman tentang 

dirinya akan membantu dengan siapa dia bekerja sama dan 

bagaimana cara bekerja sama. 

2. Mengamati dan mengenal lingkungan 

Mengenal lingkungan seseorang akan membantu untuk 

menentukan apakah dirinya akan terlibat atau tidak dalam 

kerjasama. 

3. Merasa tertarik dan menyesuaikan diri 

Ketertarikan terlibat kerjasama kemudian akan disusul oleh 

penyesuaian dirinya terhadap keadaan sekitar. 

 

 

                                                           
51 Ibid Hlm 43 
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4. Terbuka untuk memberi dan menerima 

Dalam melakukan kerjasama harus dapat terbuka dalam 

memberi dan menerima pendapat orang lain. 

 

d. Manfaat kerjasama bagi anak usia dini 

Pada usia sekolah interaksi dengan teman sebaya akan jauh 

lebih kompleks. Masuknya anak ke lingkungan sekolah 

mengakibatkan anak lebih banyak menghabiskan waktun bersama 

teman sebayanya. Pada usia ini, anak mulai menyesuaikan diri 

(egosentris) kepada sikap yang cooperative (kerjasama) atau 

sosiosentris (memperhatikan kepentingan orang lain). 

Mergendollar dan Packer menyebutkan belajar kerjasama 

akan mempersiapkan siswa di masa depannya dan memacu siswa 

belajar secara aktif. Dari hal tersebut akan memotivasi siwa untuk 

memperoleh prestasi akademik yang baik, menghormati perbedaan 

dan kemampuan sosial yang berkembang. Sharan menyatakan 

kemampuan kerjasama akan berkembang misalnya seperti 

komunikasi, interaksi, rencana kerjasama, berbagi ide dan 

pengambilan keputusan. Lyman dan Foyle mengatakan belajar 

kerjasama adalah metode yang meningkatkan prestasi akademik 

yang penerapannya tidak membutuhkan biaya yang mahal.52 

Kerjasama bermanfaat dalam menumbuhkan aspek 

moralitas dan interaksi sosial anak, karena anak harus memperoleh 

informasi, menerima perbedaan, dan selalu aktif dan kreatif dalam 

mengembangkan kemampuannya. Manfaat pembelajaran 

kerjasama: 53 

1. Sikap tanggungjawab untuk diri sendiri dan orang sekitanya. 

2. Mempunyai solidaritas dalam membantu temannya. 

                                                           
52 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Hikayat, 2005, Hlm 149-

150 
53 Yudha M. Saputra, Op. Cit, Hlm 51-52 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

23 

 

3. Perlunya kehadiran teman sebagai pelengkap untuk menjalani 

hidup.  

4. Mempunyai sikap kerjasama dan mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

5. Jujur apa adanya kepada teman dalam kelompok.  

Dari penjelasan diatas disimpulkan manfaat kerjasama anak 

usia dini adalah membangun kepercayaan dalam kelompok bermain 

atau belajar bersama teman sebaya ataupun lingkungan sosialnya. 

 

e. Tujuan kerjasama bagi anak usia dini 

Tujuan kerjasama tersebut adalah kemampuan untuk mendorong 

anak untuk saling membantu, meningkatkan rasa percaya diri dan 

bisa beradaptasi ataupun bersosialisasi dengan lingkungannya.54 

Kerjasama akan terlaksana jika orang yang berada dalam suatu 

kelompok tersebut mempunyai tujuan yang sama. Tujuan harus bisa 

mengantisipasi kepentingan seseorang dalam kelompok.55 

 

f. Indikator kerjasama 

Indikator kerjasama menurut Pusat Studi Pendidikan Anak Usia 

Dini Lembaga Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta adalah 

sebagai berikut: (a) anak dapat bergabung dalam kelompok, (b) anak 

terlibat aktif dalam kelompok, (c) anak bersedia berbagi dengan 

teman-temannya, (d) anak dapat mendorong anak lain untuk 

membantu orang lain, (e) anak merespon dengan baik bila ada yang 

menawarkan bantuan, (f) anak bergabung bermain dengan teman 

saat istirahat, dan (g) anak mengucapkan terima kasih apabila 

dibantu teman.56 

                                                           
54 Ibid, Hlm 54 
55 Ibid, Hlm 41 
56 Nariyatiningsih, “Upaya Meningkatkan Kerjasama Anak Melalui Pembelajaran Sains Di Ra 

Perwanida Kecamatan Candisari Tahun Pelajaran 2014/ 2015” Skripsi, Semarang: Universitas 

Pgri, 2014, Hlm 13 
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3. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian pendidikan anak usia dini 

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian anak. PAUD memberi kesempatan pada anak untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. 

Lembaga PAUD perlu mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan: kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik.57 

Secara institusional, memiliki perkembangan dan 

pertumbuhan, baik secara fisik motorik, sosial emosional, Bahasa, 

kognitif dan spiritual.58 

Secara yuridis, pembinaan pada anak usia dini memberi 

rangsangan pendidikan dan membantu untuk mempunyai kesiapan 

pendidikan tingkat lanjut ditunjukkan Pasal 1 ayat 14 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.59 Bredekamp dan Copple menyatakan pendidikan anak 

usia dini mencakup berbagai program anak dari lahir sampai usia 

delapan tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan 

intelektual, sosial, emosi, Bahasa, dan fisik.60 

 

b. Tujuan pendidikan anak usia dini 

Secara umum memberikan stimulasi perkembangan potensi 

anak agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

                                                           
57 Suyadi dan Maulidiyah Ulfah, 2017, Konsep Dasar Paud, Bandung: Remaja Rosdakarya, Hlm 04 
58 Anik Lestariningrum, 2017, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, Nganjuk: Cv. Adjie 

Media Nusantara, Hlm 02 
59 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2015, Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Taman Kanak-Kanak, Jakarta, Hlm 01 
60 Anik Lestariningrum, Op. Cit, Hlm 15 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

25 

 

Yang Maha Esa, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 

percaya diri dan bertanggung jawab. Solehuddin menyatakan 

bahwa tujuan pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan 

menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai kehidupan yang 

dianut. Suyanto menyatakan bahwa tujuan pendidikan anak usia 

dini adalah untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak 

dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah bangsa.61 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut:62  

1. Kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut, 

2. Mengurangi angka mengulang kelas, 

3. Mengurangi angka putus sekolah, 

4. Mempercepat pencapaian wajib belajar pendidikan dasar 0 

tahun, 

5. Menyelamatkan anak dari kelalaian didikan ibu bekerja dan 

ibu berpendidikan rendah, 

6. Meningkatkan kualitas pendidikan, 

7. Mengurangi angka buta huruf, 

8. Memperbaiki derajat kesehatan dan gizi anak usia dini, 

9. Meningkatkan indeks pembangunan manusia 

Selain tujuan di atas, menurut UNESCO ECCE (Early 

Childhood Care and Education) tujuan PAUD antara lain:63 

1. PAUD bertujuan untuk membangun fondasi awal dalam 

meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan 

pendidikan lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas, 

dan angka putus sekolah. 

                                                           
61 Suyadi dan Maulidiyah Ulfah, Op. Cit, Hlm 19 
62 Ibid, Hlm 20 
63 Ibid, Hlm 20 
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2. PAUD bertujuan menanam investasi SDM yang 

menguntungkan baik bagi keluarga, bangsa, negara dan 

agama. 

3. PAUD bertujuan untuk menghentikan roda kemiskinan. 

4. PAUD bertujuan untuk turut serta aktif menjaga dan 

melindungi hak asasi setiap anak untuk memperoleh 

pendidikan yang dijamin oleh undang-undang. 

 

 

c. Ruang lingkup lembaga-lembaga PAUD 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan bahwa ruang 

lingkup lembaga-lembaga paud terbagi ke dalam tiga jalur, yaitu 

formal, non formal dan informal. Ketiganya merupakan jenjang 

pendidikan yang diselenggarakan sebelum pendidikan dasar. 

Berikut adalah skema yang mengilustrasikan ketiga bentuk 

penyelenggaraan lembaga PAUD.64 

 

Gambar 3.1 

Tiga Jalur PAUD 

 

 

                                                           
64 Ibid, Hlm 21 
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Ketiga bentuk lembaga PAUD di Indonesia (TK/RA, KB 

dan TPA) sebagaimana dikemukakan di atas mungkin berbeda 

dengan pendidikan anak luar negeri. Hal ini karena pembatasan usia 

dini di Indonesia dan luar negeri berbeda. Di Indonesia usia dini 

dibatasi hingga 6 tahun, sedangkan luar negeri usia dini dibatasi 

hingga usia 8 tahun. Berikut bentuk-bentuk pendidikan di dalam 

maupun luar negeri.65 

1. Pusat penitipan anak 

Tempat Penitipan Anak (TPA) sangat bervariasi dilihat 

dari manajemen atau pelayanan yang diberikan oleh lembaga. 

Dilihat dari waktu yang disediakan, tempat penitipan anak 

sebagian besar adalah full time, part time dan pada peristiwa 

khusus.  

2. Keluarga penitipan anak (family child care) 

Tempat penitipan semacam ini tidak didesain sebagai 

lembaga pendidikan, tetapi sebatas rumah keluarga (family) 

karena tempat penitipan anak semacam ini hanya menawarkan 

jasa penerimaan penitipan anak. 

3. Tempat penitipan anak terintegrasi (integrated services centre) 

Lembaga penitipan model ini menyediakan pelayanan 

tambahan misalnya, grup bermain, pustaka mainan (toy 

libraries) dan kegiatan yang dibantu oleh orang tua (parent-

run activities).  

4. Sekolah dasar kelas rendah (junior primary schools) 

Di negara seperti Australia, Inggris dan sebagian 

Amerika, ada pelayanan khusus dengan siswa umur 5-8 tahun, 

dimana mereka tergolong usia dini. 

 

 

                                                           
65 Ibid, Hlm 22 
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5. Kelompok bermain (play groups) 

Di negara barat dirancang sebagai tempat bermain anak 

bersama orang tuanya. Orang tua mengatur dan membimbing 

kegiatan anak mereka, orang tua terlibat penuh, terutama 

mendiskusikan masalah-masalah anak mereka. Di Indonesia 

lembaga menyediakan berbagai macam permainan edukatif 

bagi anak dan orang tua hanya sebagai pengantar.  

6. Preschool, kindergarten atau chil-parent centre 

Lembaga yang memberikan layanan edukatif selama 

setahun masa pendidikan sebelum masuk ke pendidikan 

formal.  

 

d. Karakteristik anak usia dini 

Kartono menyatakan karakteristik anak usia dini sebagai 

berikut:  

1. Anak mempunyai sifat egosentris. 

2. Mempunyai relasi sosial dengan lingkungan sekitarnya. 

3. Mempunyai satu kesatuan totalitas antara jasmani dan rohani. 

4. Mempunyai sikap hidup yang fisiognomis 

 

Karakteristik anak usia dini adalah sebagai berikut:66 

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar.  

2. Pribadi yang unik. Setiap anak memiliki kekhasan masing-

masing dalam hal bakat, minat, gaya belajar dan sebagainya. 

3. Suka berfantasi dan berimajinasi. Anak usia dini sangat suka 

membayangkan dan mengembangkan berbagai hal jauh 

melampaui kondisi nyata. 

                                                           
66 Anik Lestariningrum, Op. Cit, Hlm 03 
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4. Masa potensial belajar. Karena pada usia ini anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat di berbagai 

aspek. 

5. Menunjukkan sikap egosentris. Pada usia ini anak memandang 

segala sesuatu dari sudut pandangnya sendiri. 

6. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek. Anak usia 

dini memiliki rentang perhatian atau konsentrasi yang pendek. 

7. Bagian dari makhluk sosial. Anak mulai suka bergaul dan 

bermain dengan teman sebayanya. 

 

Selain karakteristik yang unik, perlu ada perhatian pada titik 

kritis perkembangan pada anak usia dini, yaitu:67 

1. Membutuhkan rasa aman, istirahat dan makanan yang baik. 

2. Datang ke dunia yang diprogram untuk meniru. 

3. Membutuhkan latihan dan rutinitas. 

4. Memiliki kebutuhan untuk banyak bertanya dan memperoleh 

jawaban. 

5. Cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa. 

6. Membutuhkan pengalaman langsung. 

7. Trial and error menjadi hal pokok dalam belajar. 

8. Bermain merupakan dunia masa kanak-kanak. 

Sebagai pendidik anak usia dini dan juga sebagai orang tua 

kita perlu mengetahui karakteristik anak sehingga kita bisa 

mendukung perkembangan mereka secara optimal. 

 

 

 

                                                           
67 Ibid, Hlm 04 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu melalui pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan 

analisis statistik dalam uji instrumen, analisis data dan penyajian data hasil 

penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel atau lebih yang bersifat sebab akibat atau disebut dengan 

hubungan kausal. Metode survey ini adalah metode penelitian yang 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan 

data. 

Peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 

dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya 

(perlakuan tidak dalam eksperimen). Penggunaan metode ini akan 

mempermudah peneliti memperoleh data untuk diolah dengan tujuan 

memecahkan masalah yang menjadi tujuan akhir penelitian.68 Menurut 

Singarimbun langkah-langkah pelaksanaan survey yaitu: 1) merumuskan 

masalah penelitian dan menentukan tujuan survey; 2) menentukan konsep 

dan hipotesa serta menggali kepustakaan; 3) mengambil sampel; 4) 

pembuatan kuesioner; 5) pekerjaan lapangan; 6) pengolahan data; 7) analisa 

dan pelaporan.69 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah proses yang harus dilalui peneliti dalam 

melaksanakan penelitian, prosedur penelitian bisa disebut sebagai 

persyaratan penelitian. Prosedur penelitian pada penelitian ini diatur 

                                                           
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017, Hlm 06 
69 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, Jakarta: Lp3es, 2011, Hlm 12 
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sedemikian rupa sehingga implementasi lebih sistematis dan terarah. 

Berikut beberapa tahapan dalam prosedur pelaksanaan penelitian: 

1. Tahap persiapan 

Dengan adanya judul penelitian dan rumusan masalah yang telah 

disebutkan pada bab pendahuluan, maka persiapan yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana 

Dalam penyusunan rencana penelitian menetapkan beberapa hal 

seperti berikut: 

1) Judul penelitian, diperoleh dari studi pustaka yaitu mempelajari 

beberapa buku, jurnal dan penelitian terdahulu sehingga muncul 

gagasan tentang tema penelitian dan permasalahan yang akan 

diangkat sebagai judul penelitian.  

2) Latar belakang masalah, berisi tentang penguatan atas penelitian 

yang akan diambil. Peneliti menjelaskan secara rinci dan 

menyeluruh. 

3) Rumusan masalah, memperoleh informasi dari latar belakang 

masalah, sehingga masalah yang diteliti akan semakin jelas. 

4) Hipotesis, untuk mengarahkan pandangan yang sifatnya masih 

sementara sehingga perlu diuji kebenarannya. 

5) Objek penelitian, sekelompok orang yang akan diteliti, untuk 

menunjukkan apakah interaksi teman sebaya mempengaruhi 

perilaku kerjasama anak. 

6) Metode penelitian yang digunakan untuk menentukan 

pendekatan atau metode yang akan digunakan untuk memproses 

hipotesis atau memecahkan rumusan masalah. 

b. Izin pelaksanaan penelitian 

Izin untuk melaksanakan penelitian, peneliti sekaligus mencari data 

beserta informasi mengenai kemampuan kerjasama anak di TK 

ABA 1 Lamongan. 

c. Menyiapkan perlengkapan untuk mengumpulkan data.  
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2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan 

menggunakan metode survey melalui angket atau kuesioner. Subyek 

penelitian yaitu siswa usia 5-6 tahun (Kelas B) TK ABA 1 Lamongan. 

Pengumpulan data menggunakan skala interaksi teman sebaya dan 

kemampuan kerjasama anak. Angket atau kuesioner nantinya akan 

diberikan dan diisi oleh guru yang lebih paham dan karakter siswanya. 

Karena, anak pada usia tersebut masih belum bisa memahami 

pertanyaan yang bersangkutan dengan dirinya sendiri. 

3. Tahap analisis data  

Pada tahap ini peneliti melakukan serangkaian proses untuk 

menganalisis data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis agar 

dapat diinterpretasikan. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian kerangka berpikir sebagai dasar argumentasi untuk 

menyusun dan menjelaskan hubungan antara dua variabel menjadi sebuah 

paradigma penelitian. Untuk menjelaskan pengaruh dari interaksi teman 

sebaya terhadap perilaku kerjasama anak usia dini, maka peneliti menyusun 

kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

       X           Y 

 

Interaksi teman 

sebaya 
Kerjasama anak 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, karena didasari teori yang masih bersifat praduga dan harus 

dibuktikan kebenarannya.  

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan, kerangka 

berfikir, maka penelitian ini akan membuktikan hipotesis sebagai berikut: 

H₀: tidak ada pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

kerjasama pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan. 

H₁: terdapat pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

kerjasama pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan. 

 

E. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi adalah keseluruhan obyek/subyek yang akan diteliti dan di 

generalisasikan untuk nantinya ditarik kesimpulan berdasarkan data-

data yang diperoleh.70 Dalam penelitian ini subyek penelitian yaitu 

semua siswa usia 5-6 tahun (kelas B) TK ABA 1 Lamongan yang 

berjumlah 60 siswa. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang 

melibatkan semua populasi sebagai subyek penelitian, maka penelitian 

ini merupakan penelitian populasi. 

 

F. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

                                                           
70 Sugiyono, Op. Cit, Hlm 80 
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tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu71: 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen (bebas) sering disebut variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi dan menjadi sebab perubahan timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variablel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 

interaksi teman sebaya. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen (terikat) sering disebut variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dan 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah perilaku kerjasama anak. 

3. Menyusun indikator dan butir-butir pernyataan 

Penyusunan butir-butir pernyataan akan didapatkan dari hasil 

penjabaran mengenai kriteria interaksi teman sebaya dan perilaku 

kejasama anak sekaligus menjadi kisi-kisi angket. Penilaian akan 

menggunakan skala likert seperti di bawah ini: 

Tabel 3. 1 

Skor skala likert 

Gradasi Skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Hampir tidak pernah 2 

Tidak pernah 1 

                                                           
71 Ibid, Hlm 38 
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G. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 

meneliti. Peneliti menggunakan alat ini untuk mengumpulkan data sehingga 

pekerjaan lebih mudah, lebih baik dan sistematis, sehingga mudah diolah. 

Penentuan instrumen terdapat pada waktu penelitian dengan menggunakan 

suatu metode.72 

Menurut Monks intrumen interaksi teman sebaya adalah sebagai 

berikut:73 

 

Tabel 3. 2 

Instrumen Interaksi Teman Sebaya 

No Aspek yang diamati 

1.  Anak tidak membeda-bedakan teman sebayanya  

2.  Anak saling mengingatkan untuk rajin belajar 

3.  Anak saling membantu dalam melakukan berbagai kegiatan 

4.  Anak membantu teman yang sedang menghadapi permasalahan 

dalam belajar 

5.  Anak saling memberikan pendapat dalam proses belajar 

6.  Anak percaya akan kemampuan yang dimiliki teman sebayanya 

7.  Anak saling menerima pendapat teman 

8.  Anak menunjukkan rasa simpati saat teman ada masalah dalam 

proses belajar 

                                                           
72 Ibid, Hlm 102 
73 Fj Monks, Op. Cit, Hlm 187 
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9.  Anak tidak menyalahkan pendapat teman 

10.  Anak menghargai pendapat teman yang berbeda dengan kita 

 

Menurut Pusat Pendidikan PAUD Lembaga Penelitian UNY indikator 

kerjasama anak, yaitu:74 

Tabel 3. 3 

Instrumen Kerjasama 

No Aspek yang diamati 

1.  Anak dapat bergabung dalam kelompok 

2.  Anak terlibat aktif dalam kelompok 

3.  Anak bersedia berbagi dengan teman-temannya 

4.  Anak dapat mendorong anak lain untuk membantu orang lain 

5.  Anak merespon dengan baik bila ada yang menawarkan bantuan 

6.  Anak bermain dengan teman sebaya saat istirahat 

7.  Anak mengucapkan terima kasih saat dibantu teman 

 

Tabel 3. 4 

Kisi-Kisi Angket 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

                                                           
74 Nariyatiningsih, Op. Cit, Hlm 13 
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1.  Interaksi 

teman sebaya 

Tidak membeda-

bedakan teman 

sebaya 

1 1 

  Saling 

mengingatkan 

untuk rajin 

belajar 

1 2 

  Saling membantu 

teman 

2 3, 4 

  Saling 

memberikan 

pendapat dalam 

proses belajar 

1 5 

  Percaya akan 

kemampuan yang 

dimiliki teman 

sebayanya 

1 6 

  Saling menerima 

pendapat teman 

1 7 

  Menunjukkan 

rasa simpati saat 

teman ada 

masalah dalam 

proses belajar 

1 8 

  Tidak 

menyalahkan 

pendapat teman 

1 9 

  Menghargai 

pendapat teman 

1 10 
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yang berbeda 

dengan kita 

2.  Kerjasama 

anak 

Dapat bergabung 

dalam kelompok 

1 1 

  Terlibat aktif 

dalam kelompok 

1 2 

  Bersedia berbagi 

dengan teman-

temannya 

1 3 

  Mendorong anak 

lain untuk 

membantu orang 

lain 

1 4 

  Merespon dengan 

baik bila ada 

yang 

menawarkan 

bantuan 

1 5 

  Bermain dengan 

teman sebaya 

saat istirahat 

1 6 

  Mengucapkan 

terima kasih saat 

dibantu teman 

1 7 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dibutuhkan peneliti untuk memperoleh 

data dan menjawab permasalahan dalam penelitian, menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.  

Bila penelitian dilakukan dalam lingkup yang tidak luas, maka 

kuesioner dapat diantarkan langsung.75 Adapun kuesioner ini 

diberikan langsung kepada guru kelas guna mengetahui pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama anak. 

 

I. Uji Validitas 

Uji validitas adalah taraf akurasi antara data pada obyek penelitian.76  

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya angket 

menggunakan rumus korelasi bivariate person (product moment). 

Perumusan uji validitas angket, yaitu: 

a. Jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi α = 5% maka item 

tersebut valid. 

b. Jika rhitung < rtabel dengan taraf signifikansi α = 5% maka item 

tersebut tidak valid. 

 

J. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan menghitung apakah instrumen tersebut 

sudah baik dan dapat digunakan sebagai pengumpul data. Pengujian 

                                                           
75 Sugiyono, Op. Cit, Hlm 142 
76 Ibid, Hlm 267 
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reliabilitas dapat dilakukan secara internal maupun eksternal. Secara 

internal dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada 

pada instrumen dengan teknik tertentu. Secara eksternal dapat diuji dengan 

test-retest, ekuivalen, gabungan dan internal consistency. 77 

Dalam hal ini peneliti menggunakan uji internal consistency, yaitu 

instrumen penelitian yang reliabilitasnya diuji dengan cara mengujikan 

instrumen sekali pada responden. Teknik yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas yaitu Alpha Cronbach. Pengujian reliabilitas Alpha Cronbach 

dilakukan untuk instrumen yang memiliki jawaban benar lebih dari satu. 

Instrumen  tersebut berbentuk esai, angket atau kuesioner.78 

a. Jika nilai a > 0,700 berarti tes hasil yang sedang diuji realibitasnya 

dinyatakan reliabel. 

b. Jika nilai a < 0,700 berarti tes hasil yang sedang diuji realibitasnya 

dinyatakan belum reliabel. 

 

K. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Selain itu, uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual berdistribusi normal. Pengujian normalitas ini menggunakan 

uji statistik One-Sample Kolmogrov-Sminorov (K-S). kriteria penetapannya 

dengan cara membandingkan nilai sig (2-tailed) pada table kolmogrov-

sminorov (K-S) dengan taraf signifikansi 0,05 (5%).79 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

                                                           
77 Ibid, Hlm 130 
78 Febrianawati Yusup, Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif Jurnal 

Tarbiyah: Jurnal Ilmu Kependidikan, Vol. 7 No. 1, Banjarmasin: UIN Antasari, 2018, Hlm 21-

22 
79 Sugiyono, Dkk, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel, Bandung: Alfabeta, 2015, Hlm 321 
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L. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria penetapanya dengan 

membandingkan nilai sig. (2-tailed) pada table ANOVA dengan taraf 

signifikansi 0,005 (5%). 80 

a. Jika nilai signifikansi deviation from linearity (ρ) > 0,05, maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikansi deviation from linearity (ρ) < 0,05, maka tidak 

terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

 

M. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber lain terkumpul.81 Pada penelitian ini, teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis parametris menggunakan 

uji regresi linear sederhana dengan subyek penelitian berjumlah 60 siswa. 

Dari hasil pencapaian skor yang diperoleh, kemudian dimasukkan 

ke rumus untuk dihitung presentasenya, dengan rumus sebagai berikut: 

P =
F

N
𝑥 100%  

Keterangan: 

P = presentase 

F = frekuensi yang diperoleh dari jawaban responden 

N = jumlah keseluruhan responden 

 

                                                           
80 Ibid, Hlm 323-324 
81 Sugiyono, Op. Cit, Hlm 146 
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Untuk membuktikan hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 

Dalam penelitian ini menggunakan perhitungan rumus product moment, 

sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
Ʃ𝑥𝑦

√(Ʃ𝑥2)(Ʃ𝑦2)
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  = koefesien korelasi 

X   = nilai variabel 1 

Y   = nilai variabel 282 

 

Kemudian pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan uji 

regresi linear sederhana. Berikut langkah yang dilakukan: 

1. Membuat persamaan garis regresi linear sederhana antar variabel 

independent (X) dan variabel dependent (Y), berikut: 

Y = a + bx 

 

Keterangan: 

Y = nilai yang diprediksi 

a = konstanta (nilai Y’ bila x = 0) 

b = koefisien regresi (kenaikan atau penurunan Y’ untuk setiap 

perubahan satu satuan atau koefisien regresi, mengukur besarnya 

pengaruh X terhadap Y jika X naik satu unit) 

x = nilai variabel bebas83 

Harga a dan b dapat dicari dengan persamaan berikut: 

                                                           
82 Ibid, Hlm 183-184 
83 Ibid,, Hlm 188 
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𝑎 =
(∑𝑌𝑖)(∑𝑋𝑖

2) − (∑𝑋𝑖)(∑𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑𝑋1
2 − (∑𝑋𝑖)2

 

𝑏 =
𝑛∑𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑𝑋𝑖)(∑𝑌𝑖)

⋂∑𝑋1
2 − (∑𝑋𝑖)2

 

Setelah menghitung harga a dan b, maka disusun persamaan regresi 

linear sederhana, sehingga dapat dilakukan memprediksi variabel 

independent. 

2. Menghitung koefisien regresi linear sederhana antar variabel 

independent (X) dan variabel dependent (Y), dengan rumus berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
Ʃ𝑋𝑌

√(Ʃ           )
 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  = korelasi antara variabel X dan Y 

X   = (Xi-     ) 

Y   = (Yi-     )
84 

3. Menghitung koefisien determinasiantar variabel independent (X) dan 

variabel dependent (Y) 

Dalam hal ini, digunakan untuk menginformasikan tentang berapa 

besarnya kontribusi atau pengaruh sesuatu variabel terhadap variabel. 

Rumusnya sebagai berikut: 

𝑅2 =
((𝑛)(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌))

2

(𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋)2(𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2)
 

Keterangan: 

R = koefisien korelasi 

                                                           
84 Ibid, Hlm 183-184 
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X = variabel bebas/independen 

Y = variabel terika /dependen 

n = banyaknya sampel 

Singkatnya analisis koefisien determinasi (KD) digunakan untuk 

melihat seberapa besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam presentase. Presentase 

ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

45 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

 Penelitian dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan 

yang beralamatkan di Jln. Andansari Bandung No. 4 Kelurahan 

Sukomulyo Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, Provinsi 

Jawa Timur. Lokasi TK  yang berada di perkotaan yang strategis karena 

terletak dekat dengan pasar, masjid, dsb. 

 

Gambar 4.1 

Peta Sekolah 

 

 

 

 TK Aisyiyah I Lamongan berdiri pada tanggal 15 Desember 1953 

oleh Yayasan Aisyiyah kecamatan Lamongan.pada saat itu masih di 

bawah pimpinan Ibu Dra. Zumrotun Nisa’. karena harus sesuai dengan 

SK yang di berikan oleh dinas pendidikan, maka beliau harus pindah 

tugas ke SD Muhammadiyah, setelah itu pada tahun 2010 TK Aisyiyah 

1 di pimpin oleh Ibu Sumindah, S.Pd., beliau menjabat sebagai kepala 
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sekolah sampai tahun 2015. Di tahun 2016 TK Aisyiyah 1 di pimpin 

oleh Ibu Islahiyah, S.Pd. Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 telah di 

akreditasi dengan nilai (A) pada tahun 2011. 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan  

a. Visi 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan mempunyai visi yaitu 

menciptakan generasi muslim yang berakhlak mulia, kreatif, cerdas 

dan mandiri 

b. Misi 

Adapun misi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan yaitu 

Membiasakan anak didik untuk bersikap ramah dan bertutur kata 

yang baik, Mengembangkan bakat dan kemampuan anak melalui 

bermain sambil belajar secara nyata, dan Membangun kerjasama 

dengan orang tua, masyarakat dan instansi yang terkait. 

c. Tujuan  

Tujuan TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan yaitu Mendidik 

anak agar menjadi generasi yang berkualitas berguna bagi agama, 

nusa dan bangsa, Mengembangkan kreatifitas keterampilan anak 

didik untuk mengekspresikan diri dalam berkarya seni, dan 

Membentuk anak-anak yang cerdas, berkualitas, dan berkembang 

sesuai usianya. 

 

3. Susunan Personalia Sekolah 

 Jumlah pendidik yang ada di sekolah ini sebanyak 8 orang, yang 

terdiri dari kepala sekolah, guru kelas A dan B, dan tata usaha. Berikut 

adalah tenaga pendidik yang ada di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan. 
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Tabel 4. 1 

Profil Pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini benar dapat mengukur apa yang ingin 

diukur, dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti. Cara 

pengujian validitas instrumen dengan menggunakan uji korelasi product 

moment. Penyimpulan valid tidaknya dengan membandingkan r hitung 

No Nama Lengkap L/P Jabatan Pendidikan Mengajar di 

Lembaga 

Lain 

Ya Tidak 

1 Islahiyah, S.Pd P Ka.TK SI PAUD  V 

2 Maulidah F.A, 

S.Pd 

P Guru kelas 

B2 

SI PAUD  V 

3 Nanik, S.Pd P Guru kelas 

B1 

SI PAUD  V 

4 EniWati, S.Pd P Guru kelas 

B3 

SI PAUD  V 

5 Sumindah, S.Pd P Guru kelas 

A1 

SI PAUD  V 

6 Shofa 

Fatkhiyati, S.Pd 

P Guru kelas 

A2 

SI PAUD  V 

7 Lutfi 

Rahmawati, 

S.Pd 

P Guru kelas 

A3 

SI PAUD  V 

8 Siti P Tata usaha D2 TI  V 
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dengan r table pada taraf signifikansi 5%, artinya jika r hitung > r tabel, 

maka dinyatakan valid dan jika r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak 

valid. Adapun hasil uji validitas dengan bantuan program SPSS 16 for 

window dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 

Data Validitas 

Variabel Item N r-hitung r-tabel Keterangan 

Interaksi 

(X) 

X.1 60 0,296 0,254 Valid 

 X.2 60 0,576 0,254 Valid 

 X.3 60 0,319 0,254 Valid 

 X.4 60 0,757 0,254 Valid 

 X.5 60 0,362 0,254 Valid 

 X.6 60 0,530 0,254 Valid 

 X.7 60 0,536 0,254 Valid 

 X.8 60 0,522 0,254 Valid 

 X.9 60 0,428 0,254 Valid 

 X.10 60 0,494 0,254 Valid 

Kerjasama 

(Y) 

Y.1 60 0,625 0,254 Valid 

 Y.2 60 0,663 0,254 Valid 

 Y.3 60 0,701 0,254 Valid 

 Y.4 60 0,486 0,254 Valid 
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 Y.5 60 0,484 0,254 Valid 

 Y.6 60 0,535 0,254 Valid 

 Y.7 60 0,566 0,254 Valid 

 Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel interaksi dan kerjasama yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid, sehingga layak 

digunakan sebagai pengumpul data dan dapat dianalisis selanjutnya.  

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang sudah 

valid. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen 

kuesioner dapat memberikan ukuran yang konstan atau tidak. 

Maksudnya apakah item tersebut akan mendapatkan pengukuran yang 

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Instrumen dikatakan 

reliabel apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,6. Berikut 

pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS 16 for window: 

Tabel 4. 3 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Interaksi 0,622 Reliabel 

Kerjasama 0,661 Reliabel 

 Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh nilai alpha lebih besar dari 0,6. 
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Hal ini berarti semua variabel dalam penelitian ini reliabel sehingga 

semua item pertanyaan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

C. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mrnguji apakah variabel interaksi 

teman sebaya dan kemampuan kerjasama anak memiliki nila residual 

yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian menggunakan uji 

statistik One-Sample Kolomogrov-Sminorov (K-S) dengan bantuan 

program SPSS 16 for window. 

Tabel 4.4 

Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.15492717 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .074 

Negative -.094 

Kolmogorov-Smirnov Z .726 

Asymp. Sig. (2-tailed) .667 

    Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel output 4.4 diketahui bahwa besar skor Z 

Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,726 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
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0,667. Karena nilai signifikansi sebesar 0,667 > 0,05 (5%), maka dapat 

disimpulkan berdistribusi normal.  

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat linearitas hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Berikut hasil perhitungan uji 

linearitas dengan menggunakan bantuan SPSS 16 for window. 

Tabel 4.5 

Uji linearitas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KERJASAMA * 

INTERAKSI 

Between 

Groups 

(Combined) 221.383 14 15.813 3.060 .002 

Linearity 179.954 1 179.954 34.822 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

41.429 13 3.187 .617 .827 

Within Groups 232.550 45 5.168   

Total 453.933 59    

Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui nilai F pada kolom Deviation 

from Linearity sebesar 0,617 dan signifikansi 0,05 (5%), nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,827. Jadi nilai Sig. Deviation from Linearity 0,827 > 

0,05, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan 

variabel terikat.  
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D. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab rumusan masalah apakah 

interaksi teman sebaya berpengaruh terhadap kemampuan kerjasama anak.  

H₀: tidak ada pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

kerjasama pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan. 

H₁: terdapat pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

kerjasama pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan. 

 

 Berikut data hasil penelitian statistik deskriptif pengaruh interaksi 

teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama anak, dengan bantuan 

program SPSS 16 for window yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

INTERAKSI 60 33 50 40.77 3.476 

KERJASAMA 60 23 34 29.37 2.774 

Valid N 

(listwise) 
60 

    

 Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 

 

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa jumlah siswa pada variabel interaksi 

(X) adalah 60 dengan nilai minimum 33, maksimum 50 dengan rata-rata 

40,77 dan standart deviasinya 3,476. Jumlah siswa pada variabel kerjasama 
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(Y) adalah 60 dengan nilai minimum 23, nilai maksimum 34 dengan rata-

rata 29,37 dan standart deviasinya 2.774.  

Untuk membuktikan hubungan antara variabel X dengan variabel Y, 

menggunakan product moment. Dengan bantuan program SPSS 16 for 

window. 

Tabel 4. 7 

Data Korelasi 

correlations 

 

Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel 4.7 uji product moment dapat diketahui bahwa nilai 

r hitung 0,630 dan r tabel 0,254. Jadi, hasil yang diperoleh yaitu r hitung > 

r tabel (0,630 > 0,254), jika r hitung lebih besar dari r tabel maka terdapat 

hubungan. Untuk menentukan tingkat hubungan yang diperoleh kita bisa 

melihat pada tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi. 

 

 

  INTERAKSI KERJASAMA 

INTERAKSI Pearson Correlation 1 .630** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

KERJASAMA Pearson Correlation .630** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, kemudian dilanjutkan dengan 

uji regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS 16 for window, 

diketahui hasilnya sebagai berikut:  

 

Tabel 4.8 

Uji Signifikansi (Uji F) 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 179.954 1 179.954 38.095 .000a 

Residual 273.979 58 4.724   

Total 453.933 59    

a. Predictors: (Constant), INTERAKSI 
b. Dependent Variable: KERJASAMA 

Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel 4.8 bahwa nilai regresi linear sederhana pada kolom 

F sebesar 38,095 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05 (5%), maka terdapat pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap kemampuan kerja sama anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 1 Lamongan. 

Dari hasil perhitungan regresi linear, selanjutnya dirumuskan 

persamaan regresinya dengan tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

Uji Signifikansi (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.882 3.331  2.667 .010 

INTERAKSI .502 .081 .630 6.172 .000 

a. Dependent Variable: KERJASAMA 

Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel 4.9 persamaan regresinya adalah Y = a + bx = 8,882 

+ 0,502x. persamaan tersebut menunjukkan konstanta variabel kerjasama 

sebesar 8,882. Nilai koefisien regresi sebesar 0,502, menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1% nilai interaksi, maka nilai kerjasama bertambah 

sebesar 0,502. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga arah 

pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 

Kemudian untuk mencari besarnya pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap kemampuan kerjasama anak diketahui dari nilai koefisien 

determinasi (KD). 

Tabel 4.10 

Uji Koefisien Determinasi (r) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .630a .396 .386 2.173 

a. Predictors: (Constant), INTERAKSI 

Sumber: data penelitian yang diolah (2020) 
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Berdasarkan tabel 4.10 besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) sebesar 

0,630. Dari output tersebut diketahui nilai koefisien determinasi (KD) atau 

R Square sebesar 0,396, maka pengaruh interaksi teman sebaya terhadap 

kemampuan kerjasama anak sebesar 39,6%. 

 

E. Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Kemampuan Kerjasama 

Anak 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan. Dalam penelitian ini subyek penelitian yaitu semua siswa usia 

5-6 tahun (kelas B) yang berjumlah 60 siswa. Penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh yang melibatkan semua populasi sebagai subyek penelitian. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh interaksi 

teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan.  

Peningkatan kemampuan kerjasama salah satunya dengan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Salah satu lingkungan sosial yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan anak adalah teman 

sebaya. Interaksi dengan teman sebaya akan menciptakan kehidupan sosial 

yang baik untuk perkembangan anak karena terjadi proses saling 

mempengaruhi dan dipengaruhi diantara mereka. Hal ini menyebabkan 

anak menjadi lebih pandai, kreatif, bisa belajar bekerja sama, belajar 

tenggangrasa serta yang terpenting belajar mengembangkan kemampuan 

sosial yang dimilikinya. 85  

Ada berbagai kemampuan anak yang harus distimulasi sejak usia 

dini, salah satunya adalah kemampuan untuk bekerja sama. Kerjasama ini 

memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk tidak saja 

mengembangkan keterampilan sosial-emosional, tetapi juga tanggungjawab 

terhadap lingkungan sosial mereka.86 Mergendollar dan Packer 

                                                           
85 Nuning Farida, Dkk, Op. Cit, Hlm 87 
86 Miftahul Huda, Op. Cit, Hlm 246 
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menyebutkan belajar kerjasama akan mempersiapkan siswa di masa 

depannya dan memacu siswa belajar secara aktif. Dari hal tersebut akan 

memotivasi siwa untuk memperoleh prestasi akademik yang baik, 

menghormati perbedaan dan kemampuan sosial yang berkembang. 

Interaksi antar teman sebaya pada anak akan memberikan pengaruh 

yang baik terhadap kemampuan kerjasama anak. Menurut Santrock bahwa 

melalui interaksi teman sebayalah anak-anak dan remaja belajar bagaimana 

berinteraksi dalam hubungan yang simetris dan timbal balik. Dengan teman 

sebaya, anak-anak belajar memformulasikan dan menyatakan pendapat, 

menghargai sudut pandang sebaya, menegosiasikan solusi atas perselisihan 

secara kooperatif, dan mengubah standar perilaku yang diterima oleh 

semua. Mereka juga belajar menjadi pengamat yang tajam terhadap minat 

dan persepektif sebaya dalam rangka mengintegrasikan diri secara mulus 

dalam aktivitas sebaya.87 

Berdasarkan uji product moment dapat diketahui bahwa nilai r 

hitung 0,630 dan r tabel 0,254. Jadi, hasil yang diperoleh yaitu r hitung > r 

tabel (0,630 > 0,254), jika r hitung lebih besar dari r tabel maka terdapat 

hubungan. Untuk menentukan tingkat hubungan yang diperoleh kita bisa 

melihat pada tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai regresi linear 

sederhana pada kolom F sebesar 38,095 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. Nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 (5%), maka terdapat pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerja sama anak usia 5-6 tahun 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan. 

Pengujian juga diperkuat dari besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) 

sebesar 0,630. Dari output tersebut diketahui nilai koefisien determinasi 

(KD) atau R Square sebesar 0,396, maka pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap kemampuan kerjasama anak sebesar 39,6%. 

                                                           
87 Santrock, Op. Cit, Hlm 158  
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Jadi, kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama anak di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis ada tidaknya hubungan antara pengaruh interaksi teman sebaya 

dengan kemampuan kerjasama di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Lamongan adalah analisis parametris dengan menggunakan uji regresi 

linear sederhana. Berdasarkan data yang sudah dianalisis dan dideskripsikan 

tentang pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama 

anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 1 Lamongan sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari data statistik deskriptif diketahui bahwa jumlah siswa pada 

variabel interaksi (X) adalah 60 dengan nilai minimum 33, maksimum 

50 dengan rata-rata 40,77 dan standart deviasinya 3,476. Jumlah siswa 

pada variabel kerjasama (Y) adalah 60 dengan nilai minimum 23, nilai 

maksimum 34 dengan rata-rata 29,37 dan standart deviasinya 2.774. 

2. Hasil analisis uji product moment interaksi teman sebaya terhadap 

kemampuan kerjasama anak menunjukkan signifikan. Nilai r hitung 

0,630 dan r tabel 0,254, jika r hitung lebih besar dari r tabel maka 

terdapat hubungan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai regresi linear 

sederhana pada kolom F sebesar 38,095 dengan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 (5%), maka terdapat 

pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerja sama anak 

usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan. 

4. Pengujian juga diperkuat dari besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) 

sebesar 0,630. Dari output tersebut diketahui nilai koefisien determinasi 

(KD) atau R Square sebesar 0,396, maka pengaruh interaksi teman 

sebaya terhadap kemampuan kerjasama anak sebesar 39,6%. 
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5. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6 

tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Lamongan.  

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian diatas interaksi teman sebaya memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan kerjasama anak, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada seluruh pendidik diharapkan memberikan pengarahan dan 

pemahaman dalam mengembangkan kemampuan sosial anak, dalam hal 

ini yaitu kemampuan kerjasama. 

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan pendidik bisa lebih dalam hal 

memberikan perhatian, agar anak mudah berinteraksi dengan teman 

sebayanya, sehingga dapat membentuk perilaku sosial anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

kerjasama anak. 
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